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SLEMAN (KR) - Para

calon legislatif (caleg) dari

PDI Perjuangan diinstruk-

sikan kampanye ‘door to

door. Dengan harapan nan-

tinya target DPC PDI Per-

juangan Sleman yakni 21

kursi di DPRD Kabupaten

Sleman dan menang Pil-

pres dapat terealisasi. 

Ketua DPC PDI Per-

juangan Sleman Koeswanto

SIP mengatakan, masa

kampanye ini supaya di-

manfaatkan para caleg un-

tuk ‘door to door’ ke masya-

rakat. Dalam kegiatan itu,

para caleg menyampaikan

visi misinya atau program

kerjanya.

”Kami instruksikan se-

mua caleg untuk ‘door to

door’. Tak hanya menyam-

paikan visi misinya caleg,

tapi juga mensosialisasi

program KTP Sakti dari

Capres dan Cawapres Gan-

jar-Mahfud,” kata Koes-

wanto, Rabu (10/1) di Kan-

tor DPC PDI Perjuangan

Sleman. 

Dalam peringatan HUT

ke-51, DPC PDI Perjuang-

an Sleman menggelar upa-

cara dan potong tumpeng.

Kemudian sore harinya, se-

cara serentak para caleg

menggelar tumpengan di

wilayahnya masing-ma-

sing. ”Kami minta caleg

menggelar tumpengan di

Dapil atau RW-nya masing-

masing dengan meng-

undang tokoh masyarakat.

Selain juga mengadakan

sarasehan,” ucap Koes-

wanto. 

Koeswanto mengimbau

para caleg tidak saling sikut

saat turun ke masyarakat.

Justru seharusnya para ca-

leg saling gotong royong

agar mampu meraih suara

yang maksimal. Dengan

harapan nanti dapat mem-

peroleh 21 kursi di DPRD

Kabupaten Sleman. ”Tak

boleh saling tabrakan di

bawah. Seharusnya saling

gotong royong untuk mem-

peroleh suara yang ba-

nyak,” ujarnya.          (Sni)-f

SLEMAN (KR) - Tim

Pemenangan Muda Ganjar -

Mahfud DIY menggelar

kegiatan bedah dan launch-

ing buku ‘Ganjar Di Mata

Millenial’ di Wisma Im-

manuel Caturtunggal Sle-

man, Selasa (9/1). Kegiatan

tersebut juga dihadiri Alam

Ganjar dan diikuti maha-

siswa dari berbagai kampus

di Yogyakarta.

”Buku ini mayoritas histor-

ical, dalam artian perjalanan

bapak dari awal sampai saat

ini, prosesnya seperti apa,

perjalanannya seperti apa,

naik turunnya seperti apa itu

mayoritas terangkum dalam

buku ini,” ungkap putra dari

Capres Ganjar Pranowo ini.

Alam menjelaskan, dari

buku ini generasi muda da-

pat belajar mengenai moti-

vasi karena di buku ini juga

menceritakan titik te-

rendahnya Ganjar Pranowo

dan dengan bantuan teman

maupun keluarga, bisa

bangkit dan terus maju.

”Buku ini juga berisi soal

perjalanan, terkait proses,

bagaimana berproses. Ba-

pak itu berproses benar-be-

nar dari bawah di legislatif

9 tahun, di eksekutif 10

tahun, terus akhirnya

sekarang berkontestasi lagi.

Bahkan sebelumnya waktu

perjalanan masa kecilnya,

masa kuliahnya dan seba-

gainya terangkum di sini,”

jelasnya.

Alam mengaku rasa ke-

percayaan dirinya yang di-

dapatkan dari Ganjar

Pranowo merupakan pela-

jaran penting dalam hidup-

nya. Sebagai anak muda,

Alam  tak menampik mem-

punyai privilege atau keun-

tungan tersendiri. Hal itu

yang kemudian coba dise-

barkan dengan merangkul

lebih banyak lagi masyara-

kat terkhusus anak muda di

Indonesia. 

Alam berharap melalui

buku ini dapat menjadi pem-

belajaran bagi diri sendiri

dan masyarakat luas teruta-

ma generasi muda. ”Karena

pengalaman juga bisa dida-

pat melalui orang lain,”

pungkasnya.

Sementara penulis buku

‘Ganjar di Mata Milenial’,

Asrizal Nilardin mengung-

kapkan, ada 3 konsep dasar

dalam menulis buku ini,

yaitu inspirasi, integritas,

dan legacy. ”Saya menulis

buku ini karena murni per-

timbangan kalkulasi rasio-

nalitas saya bahwa ada sosok

pemimpin terbaik untuk

Indonesia dan itu ada di Pak

Ganjar,” ungkapnya.     (*-1)-f

DPC PDIP SLEMAN GELAR UPACARA HUT KE-51

Caleg Diinstruksikan Kampanye ’Door to Door’

PELUNCURAN BUKU ‘GANJAR DI MATA MILENIAL’

Alam Berharap Jadi Pembelajaran Generasi Muda

TIAP BULAN BUTUH 3.000 KANTONG DARAH

PMI Sleman Mencari Darah Sampai Surabaya

”Kalau tahun sebelum-

nya, kebutuhan darah

masih di bawah 2.000 kan-

tong perbulan atau hanya

60 kantong perhari. Na-

mun saat ini kebutuhan

darah sudah menembus

100 kantong perhari atau

3.000 kantong perbulan,”

ungkap Ketua PMI Sle-

man Dr dr H Sunartono di

sela musyawarah kerja

(musker) di Grha Sarina

Vidi, Rabu (10/1). 

Menurutnya, masalah

kekurangan stok darah

tersebut menjadi tantang-

an semua baik (pengurus)

di Kabupaten maupun di

Kapanewon. PMI Sleman

harus bisa semakin intens

sosialisasi pendonor seka-

ligus mencari sumber do-

nor darah untuk dapat

mencukupi kebutuhan

darah bagi penduduk Sle-

man. ”Tugas pengurus

PMI Sleman bagaimana

meyakinkan kelompok

masyarakat maupun

anak-anak muda agar

mau mendonorkan darah.

Sebab, kebutuhan darah

di Sleman terus meng-

alami peningkatan cukup

signifikan.

”Masalah kebutuhan

darah ini menjadi pemba-

hasan yang krusial untuk

menyongsong program

kerja di tahun 2024. Pa-

salnya, 30 persen atau

hampir seribu kantong

darah perbulan yang ada

di Sleman masih disuplai

dari luar daerah. PMI Sle-

man masih mendatang-

kan darah dari Kabupa-

ten/kota di DIY, bahkan

sampai Semarang, Banyu-

mas hingga Surabaya

agar bisa mencukupi ke-

butuhan di Sleman,” jelas-

nya. 

Sunartono mengaku ti-

dak mengetahui secara

pasti mengapa kebutuhan

darah di Sleman mening-

kat. Tetapi dugaannya, se-

iring kemajuan perkem-

bangan teknologi kedok-

teran,  ada pasien dengan

penyakit menular yang

masih bisa diperpanjang

umurnya melalui trans-

fusi darah. Pasien terse-

but umurnya  diperpan-

jang, sedangkan penderita

baru terus bermunculan.

Hal ini otomatis menye-

babkan kebutuhan darah

meningkat.

”Namun demikian, kami

masih bersyukur karena

masyarakat Sleman yang

sedang membutuhkan da-

rah masih bisa mendapat-

kan secara gratis melaluii

program Lada Manis. Se-

bab biaya pengolah darah

yang kini melambung

tinggi dari semula Rp

360.000 perkantong men-

jadi Rp 490.000 perkan-

tong diakomodasi sepe-

nuhnya dari Pemerintah

Kabupaten Sleman,” jelas

Sunartono.              (Has)-f

SLEMAN (KR) - Pada tahun 2024 ini, PMI Sleman dihadapkan
pada tantangan besar yakni menyediakan darah yang kebutuhan-
nya terus mengalami peningkatan. Sementara stok darah di PMI
Sleman masih belum mencukupi dan harus mendatangkan dari lu-
ar daerah.

KURANGI KETERGANTUNGAN PADA TPA PIYUNGAN

Sleman Andalkan Alat Pengolah di Kalurahan
SLEMAN (KR) - Upaya

Pemkab Sleman mengu-

rangi ketergantungan

buang sampah ke TPA Pi-

yungan dilakukan dengan

membuat TPST di wilayah

Minggir untuk wilayah

Sleman Barat. Untuk wi-

layah Sleman tengah ren-

cananya juga dibangun.

Ketua Satgas Pengelola-

an Sampah Sleman Dwi

Anta Sudibyo mengung-

kapkan, untuk mengu-

rangi sampah pihaknya

juga mengandalkan alat

pengolah sampah di ting-

kat Kalurahan. 

Ada empat alat yang

disiapkan dengan nilai

anggaran Rp 1,5 miliar

peralat. Alat ini dipasang

di Turi dan tiga lainnya di-

pasang di transfer depo

sampah. Masing-masing

diharapkan mampu meng-

olah sampah hingga 10

ton perhari. 

”Pengolahan sampah

sudah mendekati angka

150 ton perhari. Karena

sebetulnya rata-rata sam-

pah dari Sleman ke TPA

Piyungan di angka 150 ton

itu karena musim hujan.

Musim hujan itu berat.

Tapi kalau tidak musim

hujan Kami sebenarnya

hanya 135 ton per hari,”

kata Sudibyo kepada war-

tawan, belum lama ini. 

Ditambahkan, pada

akhir Maret nanti diha-

rapkan sudah safe sampah

di Sleman. ”Dan kita juga

tekankan betul pemilihan

sampah dari sumbernya.

Terutama yang organik

dan anorganik diinstruk-

sikan tidak boleh dibawa

ke TPST dulu, karena vo-

lumenya sangat terbatas.

Jadi yang organik untuk

dikelola masyarakat di-

buat kompos maupun di-

buatkan jugangan,” pung-

kas Sudibyo. (Has)-f

KR-Roby AS

Alam Ganjar bersama para peserta bedah buku.

KR-Istimewa 

Koeswanto memotong tumpengan dalam upacara

HUT ke-51 PDI Perjuangan.  

KR-HASTO SUTADI

REVITALISASI PASAR GODEAN: Pembangunan Pasar Godean terus mem-

perlihatkan kemajuan. Saat ini, revitalisasi pasar kebanggaan warga Go-

dean dan sekitarnya tersebut telah dilakukan pemasangan atap. Sesuai kon-

trak, pembangunan pasar yang menelan anggaran Rp 101 miliar tersebut

bakal rampung pada Mei 2024. Tampak dalam gambar, sebagian atap Pasar

Godean mulai dipasang, Rabu (10/1).

KR-Hasto Sutadi

Ketua PMI Sleman Sunartono memberi penghargaan kepada PMI kapanewon

dengan sumbangan darah terbesar.


